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ABSTRAK

Tesis ini membahas praktik indigenous counselling di masyarakat adat Dayak
Maanyan Warukin, dengan fokus pada peran pengetahuan lokal dan otoritas adat dalam
konseling. Desa Warukin, Kalimantan Selatan, dipilih sebagai lokasi penelitian karena
masyarakat Dayak Maanyan yang merupakan sub suku tertua dan masih mempertahankan
tradisi, serta merupakan kelompok minoritas di wilayah yang didominasi etnis Banjar.
Minimnya studi tentang indigenous counselling di wilayah ini juga menjadi alasan utama
dilakukannya penelitian mendalam.

Melalui studi etnografi, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
pengetahuan lokal dan otoritas adat berperan dalam penyelesaian masalah sosial dan
psikologis. Penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana pengetahuan lokal Dayak Maanyan
menjadi dasar indigenous counselling, serta bagaimana otoritas adat memainkan peran
penting dalam proses tersebut. Tesis ini didasarkan pada argumen bahwa penyelesaian
masalah di wilayah adat sangat dipengaruhi oleh kepercayaan leluhur yang masih dipegang
oleh masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indigenous counselling masyarakat adat Dayak
Maanyan Warukin adalah sistem yang menyeluruh, di mana pengetahuan lokal yang
diwariskan secara turun-temurun menjadi dasar praktik konseling yang mencakup aspek
spiritual, sosial, dan material. Otoritas adat, seperti ketua lembaga adat dan penghulu adat,
berperan sebagai mediator untuk menjaga keseimbangan sosial. Pendekatan preventif melalui
tradisi Ipaket dan kuratif melalui Paner Adat memastikan indigenous counselling tidak hanya
menyelesaikan masalah individu, tetapi juga menjaga keharmonisan sosial, spiritual, dan
ekologis dalam komunitas.

Kata Kunci: /ndigenous Counselling, Masyarakat Adat, Dayak Maanyan Warukin,
Pengetahuan Lokal, Otoritas Adat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tesis ini mengkaji praktik indigenous counselling di kalangan masyarakat adat Dayak
Maanyan Warukin, dengan fokus pada peran local knowledge (pengetahuan lokal) dan
otoritas adat dalam proses konseling tersebut. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
memahami bagaimana masyarakat adat memanfaatkan pengetahuan lokal mereka dalam
memfasilitasi kesehatan mental dan sosial melalui pendekatan konseling berbasis adat, serta
mengeksplorasi peran otoritas adat dalam mendukung dan memfasilitasi proses tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis bagaimana konsep indigenous counselling yang
terbentuk dari perpaduan antara pengetahuan lokal dan peran otoritas adat yang berfungsi
dalam menjaga keseimbangan sosial dan kesehatan mental masyarakat adat tersebut.

Menilik hasil penelitian beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan minat dalam
kajian indigenous counselling dan peran pengetahuan lokal dalam memfasilitasi kesehatan
mental. Pengetahuan lokal yang mencakup sistem nilai, praktik, dan kepercayaan yang
diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat tidak hanya mengatur kehidupan sehari-
hari, tetapi juga memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan mental dan sosial.!
Dalam konteks indigenous counselling, pengetahuan lokal seringkali berperan sebagai
landasan bagi proses konseling yang menggabungkan aspek spiritual, budaya, dan

komunitas.2

'Hari  Srivinas, “Criticality Of Local Knowledge,” accesed September 29, 2024,
https://www.gdrc.org/sustdev/inn-comm/local-knowledge.html.

2Ade Hidayat, “Internalisasi Nilai Kearifan Lokal dalam Keilmuan Bimbingan dan Konseling,”
Indonesian Journal of Educational Counseling 7, no. 2 (2023): 209-221.

1



Berangkat pada penelitian yang dilakukan oleh Gone, tentang masyarakat adat First
Nations, menunjukkan bahwa penyembuhan berbasis komunitas yang mengandalkan
indigenous knowledge atau pengetahuan lokal lebih relevan dan efektif dalam menangani
trauma sejarah yang dialami oleh komunitas adat. Gone menunjukkan bahwa indigenous
knowledge di komunitas ini bersifat holistik, di mana proses penyembuhan mencakup
dimensi spiritual dan sosial yang tidak hanya melibatkan individu yang menderita, tetapi juga
komunitas secara keseluruhan.!

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Matshepo Matoane mengenai /ndigenous
Psychology dan pengaruh lokalitas terhadap perkembangannya di populasi Afrika Selatan,
diungkapkan bahwa penduduk setempat sangat meyakini kekuatan lokal dan lingkungan
sosial-budaya memainkan peran kunci dalam menentukan identitas individu, kesehatan, dan
persepsi tentang penyakit dengan mempertimbangkan interaksi di tingkat makro, meso, dan
mikro.?

Selain itu, penelitian Ayub Alexander yang dilatarbelakangi kurangnya dampak dan
terbatasnya jangkauan dari penyelesaian masalah yang dilakukan oleh gereja kepada
masyarakat Toraja yang sedang menghadapi permasalahan (seperti: maraknya terjadi
tindakan kekerasan yang berujung rpada perkelahian dan; pembunuhan, perebutan harta
warisan, dan korupsi) menjadikan pendudukan setempat menggunakan Raputallang
(kebudayaan setempat). sebagai ‘media solusi masyarakat melalui pendekatan kesadaran
budaya. *

Penelitian-penelitian tersebut secara umum menyimpulkan bahwa konsep, konstruksi,

atau teori yang berasal dari luar identitas asli masyarakat adat seringkali tidak efektif dalam

!Joseph P. Gone, “Redressing First Nations Historical Trauma: Theorizing Mechanisms for Indigenous
Culture as Mental Health Treatment,” Transcultural Psychiatry 50, no. 5 (2013): 683-706.
doi:10.1177/1363461513487669.

“Matshepo Matoane, “Locating Context In Counselling: The Development of Indigenous Psychology in
South Africa,” Psychotherapy and Politics Internasional 10, no. 2 (2012): 105-115.

3Ayub Alexander, “Raputallang sebagai Konsep Konseling Kontekstual di Masyarakat Toraja,” Jurnal
Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (2019): 235-247.



menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Sebaliknya, solusi yang paling sesuai justru
berasal dari kepercayaan dan praktik lokal masyarakat itu sendiri. Hasil-hasil tersebut juga
menegaskan bahwa penyembuhan psikologis dalam masyarakat adat harus dipahami dalam
konteks kolektif yang lebih luas, tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga melibatkan
komunitas dan sistem nilai budaya yang mendukung.

Oleh karena itu, memilih pendekatan peretas sebuah masalah sebagai tools dalam
melayani seseorang atau kelompok yang mengalami permasalahan tidak boleh secara abstrak.
Mengeksplorasi local knowledge sebagai alternatif dalam pemberian intervensi kepada
individu yang bermasalah yang dapat memberikan kontribusi berharga terhadap keilmuan
konseling menarik untuk dilakukan.*

Di sisi lain, penelitian Eneyew dan Ayalew menggarisbawahi pentingnya otoritas adat
dalam proses pencegahan dan penyelesaian atau pemulihan masalah berdasarkan
pengetahuan lokal. Dalam arti lain, harus ada seseorang yang dipercaya untuk melaksanakan
atau mengimplementasikan pengetahuan lokal tersebut, di mana seseorang tersebut (otoritas)
harus memiliki legitimasi sebagai fasilitator atau mediator di tengah masyarakat.’

Kajian mendalam tentang bagaimana local knowledge dan peran otoritas bekerja
dalam praktik penyelesaian masalah (dibaca: konseling pribumi), dapat dikatakan masih
terbatas, terutama di Indonesia. Hal ini menimbulkan celah dalam literatur, mengingat
Indonesia memiliki sejumlah besar masyarakat adat dengan sistem budaya dan pengetahuan
lokal yang unik. Salah satu komunitas yang menarik untuk diteliti lebih lanjut adalah
masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin di Kalimantan Selatan yang memiliki tradisi dan

pengetahuan lokal yang masih kuat.

4Christine J. Yeh, et. all., “Indigenous and Interdependent Perspectives of Healing: Implications for
Counselling and Research,” Journal of Counseling and Development 82, no. 4 (2004): 410-419.

SBalachew Getnet Eneyew dan Mersha Ayalew, “The Role and Challenges of Indigenous Conflict
Resolution Mechanism: The Case of Aboled in Borena Woreda, Northeast Ethiopia,” Heliyon 9, no. 6 (2023): 1-
15. DOI: 10.1016/j.heliyon.2023.e16884.
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Ketertarikan penulis untuk mengkaji Suku Dayak karena dikenal sebagai suku yang
sangat ramah, namun juga termasuk dalam 5 suku paling ditakuti di dunia.® Sedangkan
Dayak Maanyan sebagai bagian dari Suku Dayak dipilih karena merupakan salah satu sub
Suku Dayak tertua di Nusantara, khususnya di Kalimantan bagian tengah dan selatan.
Pemukiman Dayak Maanyan tersebar di daerah Kabupaten Barito Timur dan sebagian di
Barito Selatan Provinsi Kalimantan Tengah. Di Kalimantan Selatan, pemukiman Dayak
Maanyan terkonsentrasi di Desa Warukin, Kabupaten Tabalong, yang merupakan enklave
atau bagian kecil suatu teritori karena dikelilingi pemukiman etnis Banjar. Dalam tesis ini
penulis memilih Dayak Maanyan di Kalimantan Selatan karena merupakan kelompok
minoritas dari Suku Dayak Maanyan atau merupakan suku pecahan dari suku Dayak
Maanyan asli yang berasal berasal dari Kalimantan Tengah dan penelitian sebelumnya
kebanyakan pula meneliti Dayak Maanyan yang ada di Kalimantan Tengah.

Berdasarkan penjajakan awal penulis, masyarakat adat Suku Dayak Maanyan
Kalimantan Selatan memiliki cara tersendiri dalam mencegah hingga menyelesaikan
permasalahan di wilayah adat. Cara tersebut berpedoman pada hukum adat yang mereka
miliki. Hukum adat Dayak Maanyan sendiri terbagi menjadi 2, yakni hukum kehidupan dan
hukum kematian. Beberapa hukum tersebut: biasanya tertulis dalam sebuah catatan khusus
dan beberapa lainnya tampak jelas di dalam berbagai upacara adat yang dilaksanakan
berdasarkan siklus kehidupan, yakni kelahiran, perkawinan, dan dalam berbagai upacara adat
yang berkaitan dengan siklus perladangan.’

Bagi masyarakat Dayak Maanyan, tujuan adanya hukum adat adalah sebagai aturan
yang menjamin ketentraman dan ketertiban dalam bertingkah laku baik terkait kehidupan

termasuk pula kematian. Masyarakat adat Dayak Maanyan sendiri meyakini bahwa adanya

®Muhammad Afnani Alifian, “Termasuk Dayak Kalimantan, Berikut 5 Suku yang Paling Ditakuti di
Dunia”, terdapat dalam https://beritajatim.com/ragam/termasuk-dayak-kalimantan-berikut-5-suku-yang-paling-
ditakuti-di-dunia/, diakses pada 19 Mei 2024.

"Effrata, “Fenomologi Sosial Suku Dayak Maanyan,” Jurnal Sociopolitico 4, no. 1 (2022): 13-22.



hubungan sebab akibat dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, baik masyarakat adat atau
masyarakat luar yang masuk ke wilayah adat pun harus mematuhi dan menjalankan hukum
adat yang berlaku di wilayah adat tersebut.

Penyelesaian masalah di wilayah adat biasanya diketuai oleh ketua lembaga adat atau
penghulu adat sebagai pemegang otoritas. Dalam praktik penyelesaian masalah yang terjadi,
pemegang otoritas adat biasanya merupakan tokoh utama dalam pemutus perkara. Hal ini
didasarkan pada kesepakatan masyarakat ketika memilih ketua lembaga adat dengan kategori
tertentu termasuk dianggap paling bijaksana dan paling memahami hukum adat yang berlaku
sebagai aturan dalam mencegah dan menyelesaikan sebuah permasalahan. Selain itu, seorang
ketua lembaga adat Dayak Maanyan sering berperan sebagai fasilitator dan konsultan dalam
menyelesaikan masalah keluarga. Ketua lembaga adat biasanya memberikan opsi tentang
keputusan yang perlu diambil, termasuk dalam urusan ketenagakerjaan, baik di dalam
wilayah adat maupun dalam hubungan dengan pihak luar, seperti pemerintah atau sektor
swasta. Bapak Wanan Lami mengungkapkan:

“Sebagai ketua lembaga adat, saya bertanggung jawab atas penyelesaian setiap
masalah yang terjadi di wilayah Warukin ini. Masyarakat memilih saya karena mereka
melihat saya sebagai orang yang paham dengan hukum adat, aktif dalam kegiatan adat,
dan bijaksana dalam membantu penyelesaian masalah yang pernah terjadi di wilayah
adat ini. Setelah dilantik dahulu itu; saya lah yang memimpin penyelesaian perkara,
seperti perkara rumah_ tangga hingga pekerjaan remaja dan anak muda masyarakat
adat di wilayah ini. Biasanya saya utarakan pilihan-pilihan yang akan diambil oleh
masyarakat yang ' datang “Kepada “saya, baik "kepada" pthak’ Pemerintah Desa,
Pemerintah Kabupaten} atau perusahaan ADARO.” 8
Kepercayaan (frust) masyarakat terhadap ketua lembaga adat inilah yang menjadi

kunci utama dalam efektivitas peran dan fungsinya. Masyarakat harus memiliki frust yang
kuat terhadap integritas, kebijaksanaan, dan kemampuan ketua lembaga adat untuk

menyelesaikan permasalahan, atau dalam arti lain otoritas adat perlu memiliki legitimasi di

tengah masyarakatnya. Tanpa adanya hal ini, keputusan dan saran yang diberikan oleh ketua

$Wanan Lami, Ketua Lembaga Adat Dayak Maanyan, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan,
wawancara pada 10/05/2024.



lembaga adat tidak akan diterima oleh masyarakat. Karena pada dasarnya, kepercayaan telah
diidentifikasi sebagai elemen kunci keberhasilan penyelesaian konflik. Sehingga tidak
mengherankan bahwa kepercayaan ini dikaitkan dengan peningkatan kerja sama, berbagi
informasi, dan pemecahan masalah.’

Terkait dengan banyaknya hal yang belum dijelaskan secara komprehensif dalam
kajian masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin dalam pencegahan dan penyelesaian
masalah, maka hal ini menarik penulis untuk mencoba dan berusaha menjawabnya dengan
melakukan studi intensif dengan menyoroti pengetahuan lokal dan otoritas adat sebagai acuan
dalam proses peretas permasalahan psikologis dan sosial yang terjadi di wilayah adat.

Argumentasi dasar yang menjadi landasan dalam pembahasan tesis ini adalah bahwa
pola pencegahan dan penyelesaian permasalahan yang terjadi di wilayah adat tidak terlepas
dan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan leluhur yang masih dijaga hingga saat ini oleh
masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin, Kalimantan Selatan. Dengan fokus pada
masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin, penelitian ini tidak hanya akan memperluas
wawasan akademis mengenai praktik konseling pribumi di Indonesia, tetapi juga akan

memperkaya literatur global tentang indigenous counselling.

. Rumusan Masalah

Latar belakang-di atas menghantarkan penulis pada tiga pertanyaan utama yang akan
dijawab dalam tesis ini, pertanyaan-tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sejauh mana pengetahuan lokal masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin
membentuk landasan indigenous counselling di komunitas mereka?
2. Bagaimana peran otoritas adat masyarakat Dayak Maanyan Warukin dalam praktik

indigenous counselling?

Roy J. Lewicki dan Edward C. Tomlinson, “Trust and Trust Building”, terdapat dalam
https://www.beyondintractability.org/essay/trust_building, diakses pada 3 Juni 2024.


https://www-beyondintractability-org.translate.goog/essay/meaning-resolution?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://www-beyondintractability-org.translate.goog/essay/competitive-cooperative-frames?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc

3. Bagaimana konsep konseling yang tercipta dari masyarakat adat Dayak Maanyan

Warukin berdasarkan pengetahuan lokal dan otoritas adat?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: Pertama, mengidentifikasi
dan menggambarkan sejauh mana pengetahuan lokal masyarakat adat Dayak Maanyan
Warukin membentuk landasan indigenous counselling di komunitas tersebut. Kedua,
mengetahui bagaimana peran otoritas adat masyarakat Dayak Maanyan Warukin dalam
praktik indigenous counselling. Ketiga, mengetahui konsep konseling yang tercipta dari
masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin berdasarkan pengetahuan lokal dan otoritas adat.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi bagi diskusi
ilmiah tentang konseling, terutama konseling indigenous dan menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya di bidang kriminologi, sosiologi, antropologi, hukum, dan lainnya. Secara praktis,
tujuan penelitian ini adalah untuk memahami interpretasi dan tindakan masyarakat adat
Dayak Maanyan di Kalimantan Selatan terhadap masalah, serta cara penyelesaiannya
berdasarkan aturan dan kebiasaan yang telah dijalankan secara berulang oleh komunitas
tersebut, sebagai dukungan metode konseling yang dapat diterapkan pada masyarakat Suku
Dayak secara umum dan masyarakat lainnya yang masih memegang-teguh tradisi keadatan

seperti Suku Dayak di Kalimantan Selatan secara khusus.

D. Kajian Pustaka
Kajian tentang indigenous counselling telah menarik perhatian para peneliti karena
menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual dibandingkan model konseling
modern. Sejauh penelusuran, penulis menemukan tiga kecenderungan utama yang dapat

dirangkum sebagai berikut:



Pertama, indigenous counselling sebagai pendekatan budaya dalam kesehatan mental.
Penelitian mengenai indigenous counselling telah banyak membahasnya sebagai pendekatan
berbasis budaya yang mengintegrasikan pengetahuan lokal, spiritualitas, dan hubungan sosial
dalam proses penyembuhan kesehatan mental. Kajian indigenous counselling sebagai
pendekatan budaya berbeda dengan konseling konvensional yang lebih individualistik dan
berbasis metode Barat. Indigenous counselling mengadopsi pendekatan yang lebih holistik
dengan memadukan dimensi spiritual, komunal, dan keterkaitan dengan alam sebagai bagian
integral dari terapi psikologis. Hal ini terlihat dari beberapa hasil penelitian, seperti penelitian
Joseph, dimana dalam penelitiannya mengenai masyarakat adat Amerika Utara, ditekankan
pentingnya konteks budaya dalam terapi yang dilakukan oleh komunitas adat. Ditunjukkan
dalam penelitian tersebut bahwa model terapi yang mengintegrasikan ritus budaya dan
kepercayaan spiritual dapat lebih efektif dalam menangani trauma sejarah yang dialami
komunitas adat.!'

Hal ini didukung pula dengan penelitian Kathy Prue-Owens tentang trauma historis
yang dialami perempuan Native American, baik berupa kehilangan tanah, marginalisasi, dan
kekerasan kolonial yang berdampak pada kesehatan fisik, khususnya penyakit jantung.
Penelitian ini menggarisbawahi bahwa pendekatan penyembuhan; berbasis budaya lokal lebih
efektif dibandingkan dengan metode medis Barat. Praktik-praktik adat, seperti ritual spiritual
dan penyembuhan komunal, dianggap mampu tidak hanya mengatasi gejala fisik penyakit
jantung, tetapi juga menyentuh dimensi emosional dan mental yang berasal dari trauma lintas
generasi.!! Lebih mendalam, penelitian Woodson tentang efek trauma rasial pada kesehatan

mental komunitas masyarakat pribumi berkulit hitam (BIPOC) di Amerika Serikat juga

%Joseph P. Gone, “Redressing First Nations Historical Trauma: The Therapeutic Landscape as the
Healer,” Transcultural Psychiatry 50, no. 5, (2013): 683-706.

K athy Prue-Owens, “Untouched Epidemic: Cardiovascular Heart Disease among Native American
Women,” Mega Journal Of Case Reports 7, no. 4 (2024): 2001-2002.



ditunjukkan perlunya praktik perawatan yang kompeten secara budaya di bidang konseling
dan pendidikan konselor.'?

Di sisi lain, praktik psikoterapi di India berada dalam fase transisi, di mana ada
kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan metode penyembuhan tradisional dengan
pendekatan psikoterapi Barat. Sistem penyembuhan tradisional yang didukung oleh
kepercayaan budaya dan spiritualitas masih sangat dihargai oleh banyak klien di India.
Namun, tantangan muncul ketika pendekatan Barat diperkenalkan tanpa mempertimbangkan
konteks budaya setempat. Untuk menciptakan intervensi kesehatan mental yang lebih efektif
dan sensitif secara budaya, ditekankan dalam penelitian Sharma tentang pentingnya
menggabungkan elemen-elemen tradisional seperti mitologi, kisah-kisah, dan spiritualitas ke
dalam psikoterapi modern.'?

Selanjutnya, kecenderungan kedua berada pada aspek fungsi dari local knowledge.
Hal ini nampak terlihat seperti pada penelitian Salungayan, dkk., tentang Suku Menuvu di
Filipina yang berfokus pada bagaimana pengetahuan adat dan praktik tradisional berperan
dalam menjaga identitas budaya mereka. Ditemukan dalam penelitian ini bahwa meskipun
masih ada tingkat pengetahuan yang tinggi terkait adat dan sistem kepercayaan di kalangan
komunitas Menuvu, ada tren penurunan identitas budaya yang dipengaruhi oleh perubahan
global dan lokal.* Artinya, pengetahuan lokal yang diharapkan mendorong agar identitas
budaya tetap terjaga justru menunjukkan hal sebaliknya. Dengan kata lain, pengaruh
perubahan global dan lokal justru lebih dominan berkontribusi dalam masyarakat lokal,
sehingga pengetahuan lokal dan praktik tradisional tetap tidak mampu menjaga identitas

budaya.

2Mary Elizabeth Woodson, “Exploring Racial Trauma in BIPOC Communities: A Qualitative
Approach,” Disertasi, Adams State University, 2024, 123-124.

BPragya Shalma, “Culturally sensitive psychotherapy in India: Integrating Traditional and Western
Approaches,” Practice Innovations (2024). https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/pri0000257.

Christine L. Salungayan, dkk., “Menuvu Tribe’s Knowledge, Belief Systems and Practices (KSP): A
Study of Cultural Heritage Variability,” International Journal of Research and Scientific Innovation (IJRSI) 11,
no. 9, (2024): 430-440.
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Penelitian yang dilakukan oleh Baskent, Borges, dan rekan-rekannya mengungkapkan
bahwa pengetahuan tradisional memiliki peran krusial dalam pengelolaan produk hutan non-
kayu serta dalam menjaga keseimbangan ekologi. Pengetahuan ini tidak hanya berkaitan
dengan kesadaran masyarakat, tetapi juga melibatkan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
penggunaan alat manajemen tingkat lanjut. Semua elemen ini sangat diperlukan untuk
mendukung pembangunan pedesaan yang berkelanjutan, yang didasarkan pada pemanfaatan
sumber daya hutan secara bertanggung jawab.!?

Kedua penelitian di atas relevan dengan penelitian Espinosa, dkk., di San José
Chiltepec, Oaxaca, dimana dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa masyarakat pribumi
di seluruh dunia sedang menghadapi tantangan yang meningkat dari modernisasi, migrasi,
dan tekanan ekonomi yang mengancam sistem pertanian tradisional dan warisan budaya
mereka. Dinamika ini sering menyebabkan pergeseran penggunaan lahan, erosi pengetahuan
leluhur, dan melemahnya identitas budaya. Penelitian ini meneliti bagaimana komunitas
pribumi, khususnya San José Chiltepec di Oaxaca, menyeimbangkan pelestarian warisan
budaya melalui adaptasi dengan praktik pertanian yang berkembang dan transformasi
penggunaan lahan. Ini menekankan peran penting pengetahuan pribumi dalam pengelolaan
lahan yang berkelanjutan dan pentingnya identitas budaya di tengah: tekanan sosial-ekonomi.
Diungkapkan dalam temuan penelitian bahwa sementara pertanian irigasi dan padang rumput
telah menurun, masyarakat telah menunjukkan ketahanan melalui pelestarian pertanian
musiman dan perluasan vegetasi sekunder. San José Chiltepec berfungsi sebagai model untuk
masyarakat adat dapat mempertahankan warisan budaya dan lingkungan sambil beradaptasi

dengan tantangan ekonomi modern. !¢

SEmin Zeki Baskent, dkk., “Sustainable Management and Governance of Non-Wood Forest Products:
Unlocking Their Potential,” Forests 15, no. 10, (2024): 1-7. https://doi.org/10.3390/f15101769.

16Gema Lugo-Espinosa, dkk., “Cultural Heritage, Migration, and Land Use Transformation in San José
Chiltepec, Oaxaca,” Land 13, no. 10 (2024): 1-25. https://doi.org/10.3390/land13101658.
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Selanjutnya, dalam penelitian Tiwari dan Sunny dikatakan bahwa masyarakat adat,
suku, dan pengetahuan ekologi tradisional mereka (TEK) berperan penting dalam upaya
konservasi di Himalaya. Keahlian lokal dalam keanekaragaman hayati dapat memainkan
peran penting dalam pengelolaan sumber daya alam melalui praktik tradisional di bawah
kepemilikan masyarakat.!”

Terakhir, kecenderungan ketiga mengarah kepada pentingnya peran indigenous
people dalam interaksi sosial budaya. Penelitian yang mengarah kepada kecenderungan ini
pernah dilakukan misalnya oleh Islam, Wahab, dan Anggum tentang The influence of
leadership quality towards community cohesion in Iban community in Malaysia, dimana
dalam penelitian itu dinyatakan bahwa kualitas kepemimpinan tradisional memiliki korelasi
yang signifikan dengan perkembangan kohesi sosial. Temuan tersebut membuktikan bahwa
kepemimpinan tradisional sangat penting untuk meningkatkan kohesi komunitas di
komunitas Iban.'®

Hal ini didukung pula oleh penelitian lain, seperti penelitian Missiliana dan Vida
tentang identifikasi parenting belief pada remaja dan orang tua di Kota Bandung dengan
pendekatan psikologi indigenous. Dari hasil penelitian yang dilakukan, beberapa temuannya:
Pertama, penyertaan Tuhan dalam pengasuban adalah bentuk pengasuhan yang baik. Kedua,
remaja melakukan penghayatan dan menghargai pengasuhan orang tua. Pengasuhan akan
efektif jika orang tua. memberikan iklim' psikologis yang harmonis dan rukun dalam

keluarga.'

7Chandranshu Tiwari dan Anupam Sunny, “To the Ones Who Listen to the Mountains: Evaluating the
Role of Traditional Ecological Knowledge in Conservation Efforts in the Himalayas. In: Borthakur, A., Singh, P.
(eds),” Learning ‘from’and ‘with’the Locals: Traditional Knowledge Systems for Environmental Sustainability
in the Himalayas, (2024), 3-22. https://doi.org/10.1007/978-3-031-51696-2 1.

8M. Rezaul Islam, Haris Abd. Wahab, dan Laying Anggum, “The influence of leadership quality
towards community cohesion in Iban community in Malaysia,” Heliyon 6, no. 2, (2020).

Missiliana R dan Vida Handayani, “Identifikasi Parenting Belief pada Remaja dan Orang Tua di Kota
Bandung: Pendekatan Psikologi Indigenous,” Jurnal Psikologi 10, no. 2, (2014): 86-94.
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Di sisi lain, peran tersebut dapat dikolaborasikan dengan berbagai pihak guna
mendapatkan tujuan yang lebih baik. Hal ini ditemukan dalam penelitian Mirawati tentang
Roles Mapping in Tribal Conflict Reconciliation: A Study from West Kalimantan Dayak and
Madurese Case. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa ada empat peran dalam
komunikasi ini, yakni orang Dayak dan Madura sebagai aktor utama atau pemain, penjamin
sebagai mediator, petugas polisi dan pejabat pemerintah daerah sebagai penasihat, dan etnis
lainnya sebagai rekan kerja. Orang Madura membutuhkan penjamin untuk memastikan
keselamatan nyawa mereka. Orang Dayak dan Madura membutuhkan penasehat saat mereka
menghadapi masalah bersama. Keduanya juga membutuhkan etnik lain sebagai kolega untuk
kelancaran komunikasi. Semuanya memainkan peran secara dramaturgi dalam tujuan positif,
baik sebagai pribadi atau sebagai anggota tim.?

Berdasarkan penelitian literatur tersebut, ditemukan bahwa kajian sebelumnya lebih
banyak berfokus pada pendekatan indigenous counseling sebagai model berbasis budaya
dalam mendukung kesehatan psikologis. Sebagian besar studi membahas peran budaya dan
ritual dalam proses penyembuhan, serta pentingnya pelestarian identitas budaya di tengah
pengaruh globalisasi dan pergeseran sosial. Namun, terdapat minim penelitian yang
mengarah pada eksplorast mendalam mengenai pola indigenous counseling yang spesifik
dalam konteks masyarakat adat. Penelitian yang ada cenderung bersifat umum dan tidak
menyelidiki bagaimana elemen-elemen unik dari pengetahuan lokal dan peran otoritas adat
secara signifikan membentuk praktik konseling di komunitas tertentu, seperti Dayak
Maanyan Warukin.

Posisi tesis ini terletak di tengah penelitian terdahulu dengan fokus pada pola dan
praktik indigenous counseling yang khas dari masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin.

Tesis ini berupaya mengisi celah yang ada dengan mengeksplorasi interaksi antara

Tra Mirawati, “Roles Mapping in Tribal Conflict Reconciliation: A Study from West Kalimantan
Dayak and Madurese Case,” MediaTor 10, no. 2 (2017): 190-200.
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pengetahuan lokal dan peran otoritas adat dalam membangun model konseling yang relevan
dan efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang berharga untuk

pengembangan praktik konseling berbasis budaya di komunitas adat lainnya.

. Kerangka Teoretis

Sebagaimana uraian penjelasan di atas, tesis ini berbicara mengenai praktik
indigenous counselling di kalangan masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin, dengan fokus
pada peran local knowledge (pengetahuan lokal) dan otoritas adat dalam proses konseling
tersebut. Setiap masyarakat lokal pada umumnya memiliki pengetahuan orisinal yang
berkaitan dengan gagasan, kepercayaan, nilai, norma, dan ritual yang tertanam di benak
mereka, yang dikenal sebagai pengetahuan lokal (indigenous knowledge). Indigenous
knowledge ditransfer melalui tradisi lisan dari generasi ke generasi dalam masyarakat. Tradisi
lisan berperan sebagai cara untuk membangun dan membina hubungan antara masyarakat
adat dan antara mereka dengan alam.?! Dalam konteks penelitian ini, indigenous knowledge
masyarakat Dayak Maanyan menjadi landasan penting dalam pembentukan konsep
indigenous counselling.

Teori indigenous knowledge yang digunakan dalam kerangka ini mengacu pada
kumpulan pengetahuan 'sistematis ‘yang diperoleh, dijaga, dan digunakan oleh masyarakat
lokal melalui akumulasi pengalaman informal dan pemahaman yang mendalam tentang
lingkungan dalam budaya tertentu;?? termasuk juga pengetahuan hasil warisan pada leluhur.
Oleh karena itu, rumusan masalah pertama yang meneliti sejauh mana pengetahuan lokal
masyarakat adat Dayak Maanyan membentuk landasan indigenous counselling, dapat
diuraikan melalui lensa ini. Pengetahuan lokal, yang mencakup adat istiadat, kepercayaan

spiritual, serta nilai-nilai kolektif, menjadi pijakan bagi proses konseling dalam komunitas,

2'Muhammad Irfan Hilmi, dkk., Monograf Model Transformasi Pengetahuan Lokal dalam Ketahanan
Pangan Masyarakat Adat, (Purbalingga: Penerbit CV. Eureka Media Aksara, 2023), 68.

2 D. M. Warren dan Rajasekaran, B., “Putting Local Knowledge To Good Use,” International
Agricultural Development 13, no. 4 (1993): 8-10.
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yang berbeda dengan pendekatan konseling modern atau Barat. Adapun definisi masyarakat
adat dalam tesis ini merujuk pada pendapat Haba, yang dimaknai sebagai sekelompok orang
yang memiliki jejak sejarah dengan masyarakat sebelum masa invasi dan penjajahan, yang
berkembang di suatu daerah, menganggap diri mereka berbeda dengan komunitas lain yang
sekarang berada di daerah mereka atau bukan bagian dari komunitas tersebut (berbeda
dengan pendatang yang juga mendiami wilayah asli). Mereka memiliki tekad untuk
memelihara, mengembangkan, dan mewariskan daerah leluhur dan identitas etnik mereka
kepada generasi selanjutnya; sebagai dasar bagi kelangsungan keberadaan mereka selaku
suatu suku bangsa, sesuai dengan pola budaya, lembaga sosial dan sistem hukum mereka.?
Lebih lanjut, tesis ini juga melihat bagaimana indigenous counselling terbentuk
melalui peran otoritas adat di masyarakat Dayak Maanyan. Dalam banyak komunitas adat,
terutama di Asia Tenggara, otoritas adat memegang peran penting dalam menjaga
keseimbangan sosial, memberikan bimbingan moral, serta menyelesaikan konflik internal
komunitas.”* Ini berkaitan dengan konsep elite dalam masyarakat yang menekankan
pentingnya peran pemimpin adat, baik secara formal maupun informal, dalam struktur sosial
masyarakat. Otoritas adat ini tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai penjaga norma-norma; sosial dan spiritual .yang menjadi-fondasi bagi kehidupan
masyarakat sehari-hari.”> Dalam masyarakat Dayak Maanyan, tetua adat memainkan peran
penting dalam memberikan nasihat atau konseling, tetutama dalam masalah yang berkaitan
dengan kesejahteraan sosial, harmoni komunitas, dan spiritualitas. Oleh karena itu, rumusan

masalah kedua dalam penelitian ini, yaitu bagaimana peran otoritas adat dalam praktik

BJohn Haba, “Realitas Masyarakat Adat di Indonesia: Sebuah Refleksi,” Jurnal Masyarakat dan
Budaya 12, no. 2, (2010): 255-276.

24Tya Sonia dan Sarwititi Sarwoprasodjo, “Peran Lembaga Adat Dalam Pelestarian Budaya Masyarakat
Adat Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Tasikmalaya,” Jurnal Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat [JSKPM] 4, no. 1, (2020): 113-124.

BRuth Agnesia Sembiring dan Mishbahul Khoiri, “The Relation of Elite, Sub-Elite, and Village
Community in Maintaining the Masra Family Dynasty in Gapurana Village, Sumenep Regency: Study on the H.
Andiwarto Regime in 2013-2019,” Society 9, no. 2, (2021): 420-428.
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indigenous counselling, dieksplorasi dengan melihat bagaimana otoritas adat ini menjadi
elemen sentral dalam struktur sosial masyarakat Dayak Maanyan.

Selanjutnya, untuk memahami konsep indigenous counselling yang terbentuk dari
perpaduan antara pengetahuan lokal dan peran otoritas adat, teori yang digunakan dalam tesis
ini adalah ecological systems yang diperkenalkan oleh Urie Bronfenbrenner. Ditegaskan
melalui teori ini bahwa individu dan perilaku masyarakat adat tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan sosial yang lebih luas, termasuk budaya, tradisi, dan otoritas lokal yang
mempengaruhi kehidupan sehari-hari.?6 Dengan menggunakan teori ini, akan ditemukan
bagaimana elemen-elemen seperti pengetahuan lokal dan otoritas adat saling berinteraksi
untuk membentuk praktik indigenous counselling yang unik bagi masyarakat Dayak
Maanyan. Menurut Bronfenbrenner, manusia hidup dalam berbagai lapisan sistem yang
saling mempengaruhi, mulai dari sistem mikro (keluarga, teman) hingga sistem makro
(budaya, kebijakan). 27 Dalam konteks masyarakat adat Dayak Maanyan, pengetahuan lokal
berperan sebagai sistem makro yang membentuk cara pandang mereka terhadap dunia dan
menjadi dasar dalam menangani berbagai masalah sosial, sementara otoritas adat berfungsi
sebagai bagian dari sistem mikro yang mengatur bagaimana pengetahuan ini diterapkan
dalam konteks sehari-hari; termasuk dalam praktik konseling:

Dengan ‘demikian, kerangka teoretis ini menyatukan tiga eclemen utama, yaitu
pengetahuan lokal, peran otoritas adat, dan interaksi antar keduanya. Melalui kombinasi
konsep ini, penelitian ini menggali bagaimana masyarakat adat Dayak Maanyan membentuk
konsep konseling mereka yang unik dan kontekstual, yang berakar pada pengetahuan lokal
serta dipandu oleh otoritas adat. Kerangka ini juga memungkinkan penelitian untuk

menjelaskan bagaimana praktik konseling yang dilakukan oleh masyarakat Dayak Maanyan

%0livia Guy-Evans, “Bronfenbrenner’s Ecological System Theory,” accesed October 25, 2024,
https://www-simplypsychology-org.

YOlivia Guy-Evans, “Bronfenbrenner’s Ecological System Theory,” accesed October 25, 2024,
https://www-simplypsychology-org.
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berbeda dari pendekatan konseling modern yang biasanya berbasis psikologi Barat. Kerangka
teoretis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu bagaimana konsep
konseling yang terbentuk dalam masyarakat Dayak Maanyan didasarkan pada kombinasi
pengetahuan lokal dan peran otoritas adat.

Adapun indigenous counselling dalam tesis ini merujuk pada arti konseling yang
berakar kepada sistem pengetahuan dan praktik masyarakat, tempat di mana individu
menginternalisasikan sistem pengetahuan dan praktik perilakunya.”® Meskipun demikian,
bukan berarti mengabaikan konsep-konsep psikologi dan konseling yang universal.?’ Dengan
demikian, kerangka teoretis ini menempatkan penelitian tentang indigenous counselling
masyarakat Dayak Maanyan dalam konteks yang lebih luas mengenai bagaimana masyarakat
adat memelihara pengetahuan mereka dan bagaimana mereka mengelola konflik serta

masalah sosial melalui cara-cara yang konsisten dengan nilai-nilai dan tradisi mereka sendiri.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu studi kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk
mendeskripsikan dan memahami indigenous counselling dari sudut pandang penduduk asli
atau objek yang diteliti,’*® dalam hal ini yaitu masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin,
Kalimantan Selatan, Lebih lanjut, pendekatan etnografi yang dipilih adalah dari Clifford
Geertz atau yang-dikenal dengan nama antropologi interpretatif.’! Geertz menyatakan bahwa
untuk memahami sebuah kebudayaan, peneliti perlu berdialog dengan subjek penelitian.
Dengan catatan, bahwa dalam berdialog dengan kebudayaan yang hendak dipahami, seorang

etnografer (antropolog) perlu melihat segala sesuatu dari sudut pandang pelaku (aktor). 32

28Jerizal Petrus, “The Construction of Indigenous Counseling in the Perspective of Tobelo’s Culture,”
Psychology And Education 58, no. 5 (2021): 3417-3425.

PMuhamad Rozikan, “Indigenous Counseling: Meramu Syiiran Jawa dalam Pemikiran KHR Asnawi
Dinamika Perkembangan Konseling Spiritual,” Z/JGC 11, no. 2 (2022): 169-185.

30Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 49.

31Zezen Zaenal Mutaqin, “Catatan tentang “Thick Description” Clifford Geertz,” accesed August 19,
2024, https://ang-zen.com/catatan-tentang-thick-description-cliffod-geertz/.

32Cliffortz Geertz, The Interpretation of Cultures, (New York: Basic Books Inc, 1973), 14.
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Lebih lanjut, Geertz menyatakan bahwa etnografi dan antropologi secara umum selalu
melibatkan “lukisan mendalam” yang tugas utamanya adalah mencari makna, menemukan
apa yang ada di balik seluruh kehidupan dan pemikiran ritual, struktur dan kepercayaan
mereka. ** Secara lebih mendalam, Geertz berpendapat bahwa suatu kebudayaan bukan hanya
sekedar makna saja, akan tetapi adat istiadat dan perilaku masyarakat juga harus diamati,
sehingga deskripsi tentang satu kebudayaan bisa saja tidak konsisten sepenuhnya. Analisis
kebudayaan bagi antropologi interpretatif serta teoritikus merupakan proses perkiran terhadap
makna, memetakan pemikiran, dan kemudian melukiskan kesimpulan penjelasannya.
Antropologi interpretatif memfokuskan perhatiannya pada miniatur etnografi, subjek dalam
skala kecil seperti klan, suku, atau desa yang sistem budayanya bisa dilukiskan dalam detail-
detail karakter yang terperinci dan mengamati perbedaan fakta yang terjadi. **

Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini mengambil data melalui observasi
partisipatif dan wawancara secara mendalam, baik terbuka atau tertutup, serta diperkuat
dengan dokumentasi yang dilaksanakan sejak tanggal 1 Juni hingga oktober 2024. Observasi
partisipatif dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan yang terlaksana di wilayah adat,
mulai dari bersosialisasi di tempat masyarakat bertemu, seperti dalam aktivitas mawarung,
rapat adat, serta persiapan hingga pasca ritual tradisi Jpaket.. Wawancara dilakukan untuk
mendalami berbagai makna yang ditemukan ketika penelitian, termasuk perihal Paner Adat.
Adapun dokumentasi bertujuan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara.

Lokasi penelitian ini bertempat di Balai Adat Dayak Maanyan Desa Warukin,
Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Dayak Maanyan
dipilih karena merupakan sub Dayak tertua di Nusantara khususnya di Kalimantan bagian

tengah dan selatan. Sedangkan Dayak yang ada di Desa Warukin dipilih karena mereka

BCliffortz Geertz, Thick Description: Toward an Interpretative Theory of Culture, (New York: Basic
Books Inc, 1973), 5-12.

3#Cliffortz Geertz, Thick Description: Toward an Interpretative Theory of Culture, (New York: Basic
Books Inc, 1973), 20.
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adalah kelompok minoritas dari Dayak Maanyan yang ada di Kalimantan Tengah. Selain itu,
mayoritas Dayak Maanyan Warukin telah memeluk agama Islam atau Kristen, sehingga tidak
ditemukan lagi mereka yang umumnya memeluk agama Kaharingan sebagaimana agama
mayoritas Suku Dayak.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang ketua lembaga adat, yakni Bapak
Wanan Lami, 1 orang penghulu adat, yakni Bapak Dewan Utus, 1 orang masyarakat adat
utama yang dikenal sebagai penyambung lidah antara lembaga adat dan pihak lintas sektoral
luar adat, yakni Bapak Sajuanto yang sekaligus menjabat sebagai sekretaris Pemerintah Desa
Warukin, dan beberapa orang masyarakat adat dengan kriteria: merupakan anggota
masyarakat adat yang diakui lembaga adat, mengetahui hukum dan sanksi adat yang berlaku,
dan aktif dalam berbagai kegiatan adat.

Adapun langkah pengambilan data yang ditempuh penulis dalam penelitian ini
diawali dengan melakukan kerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Tabalong, Kalimantan Selatan, untuk meminta pendampingan awal, sebagai etika ketika
penelitian dilakukan, dan untuk menetapkan waktu wawancara dan observasi kepada subjek
terkait. Setelah mendapatkan persetujuan pendampingan dan waktu penelitian, penulis
diarahkan untuk menetap di-salah: satu rumah anggota: lembaga adat guna mempermudah
proses penelitian.

Secara rinci, proses penggalian ‘informasi terhadap para informan diawali dengan
perkenalan kepada subjek penelitian sebagai peneliti yang berasal dari Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sangat tertarik dengan budaya serta mengerti dialektika
bahasa Banjar untuk membangun kedekatan emosional dengan para narasumber. Selanjutnya,
penulis meminta agar seandainya terdapat kekeliruan kata atau intonasi ketika wawancara
agar dimaafkan. Terakhir, sebagai pembuka penulis membuka ruang seandainya ada hal

penting yang ingin disampaikan terkait unek-unek selama ini di dalam masyarakat adat
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terhadap berbagai pihak agar bisa disampaikan kepada penulis. Hal ini sebenarnya bertujuan
untuk membuat para subjek penelitian terbuka dan percaya kepada penulis untuk melakukan
penelitian ini. Setelah data terkumpul, penulis meminta izin untuk berkomunikasi secara
tertutup (wawancara tertutup) melalui media sosial WhatsApp kepada para informan ketika
terdapat data yang kurang.

Adapun hambatan yang ditemukan penulis dalam penelitian ini terkait dengan
penggunaan bahasa, di mana sebagian besar informan menggunakan Bahasa Maanyan yang
merupakan bahasa asli mereka saat wawancara mendalam dilakukan. Oleh karena itu, penulis
melakukan klarifikasi dan penterjemahan melalui Bapak Sajuanto ketika ada jawaban
informan yang tidak dimengerti oleh penulis, kemudian mendeskripsikannya menggunakan

bahasa baku.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menyusun hasil
penelitian dan pembaca dalam memahami tulisan ini. Maka, dalam penulisan tesis ini, penulis
menetapkan adanya sistematika pembahasan ke dalam lima Bab. Pada bagian awal, terdapat
halaman pernyataan keaslian tulisan, pernyataan bebas plagiasi, pengesahan tugas akhir, nota
dinas pembimbing, abstrak, kata_pengantar, halaman persembahan, motto, daftar isi, daftar
gambar, dan halaman~ glosarium.” Kemudian pada ‘bab" pertama berisikan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoretis, metode penelitian, hingga sistematika pembahasan.

Seterusnya, penulis menuangkan alur dan hasil penelitian ke dalam beberapa bab
sebagai berikut: Bab kedua, yakni tentang pengetahuan lokal masyarakat adat dayak
maanyan warukin dan indigenous counselling. Beberapa sub kajian yang dibahas dalam

bagian ini ialah: sekilas asal-usul dan identitas masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin,
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sistem kepercayaan masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin, dan lokal knowledge dalam
indigenous counselling.

Bab ketiga dalam tulisan ini menyajikan peran otoritas adat bagi masyarakat adat
Dayak Maanyan Warukin. Pada bagian ini, pembahasan difokuskan pada beberapa poin:
penobatan ketua lembaga dan penghulu adat sebagai otoritas adat, kualifikasi ketua lembaga
dan penghulu adat, legitimasi terhadap otoritas ketua lembaga dan penghulu adat, ragam
konflik atau masalah yang diembankan kepada otoritas adat, dan hadat sebagai panduan
ketua lembaga dan penghulu adat dalam menyelesaikan konflik atau masalah.

Adapun bab keempat membahas tentang konsep indigenous counselling masyarakat
adat Dayak Maanyan Warukin, yang di dalamnya memiliki beberapa sub kajian, yakni
indigenous counselling masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin, ipaket sebagai upaya
preventif, dan paner adat sebagai upaya kuratif. Terakhir, di bab lima, penulis menyimpulkan
hasil dari keseluruhan pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah. Bab ini juga berisi

saran untuk peneliti selanjutnya jika akan mengkaji penclitian yang relevan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum, tesis ini berupaya menjawab tiga pertanyaan utama terkait indigenous
counselling di masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin Kalimantan Selatan. Pertanyaan
tersebut meliputi sejauh mana pengetahuan lokal membentuk landasan konseling, bagaimana
peran otoritas adat, dan bagaimana konsep konseling yang terbentuk dari integrasi keduanya.
Adapun hasil penelitian ini dapat dibagi sebagai berikut:

Pertama, pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun telah membentuk
landasan kuat dalam cara masyarakat memahami, menghadapi, dan menyelesaikan masalah
yang mereka hadapi. Pengetahuan ini melibatkan elemen spiritual, seperti kepercayaan pada
roh leluhur, benda sakti, dan tanda-tanda alam, yang semuanya digunakan sebagai bagian dari
praktik konseling yang tidak hanya berorientasi pada aspek sosial dan material, tetapi juga
spiritual.

Kedua, otoritas adat, seperti ketua lembaga dan penghulu adat, memainkan peran
penting dalam praktik .indigenous . counselling. Mereka: bertindak sebagai mediator dalam
menyelesaikan konflik, menggabungkan pengetahuan lokal dengan pendekatan adat yang
holistik. Peran mereka' tidak hanya terbatas pada aspek seremonial, tetapi juga mencakup
tanggung jawab dalam menjaga harmoni dan keseimbangan sosial dalam komunitas. Melalui
sistem pemilihan formal yang berdasarkan hukum adat, ketua lembaga dan penghulu adat
mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan kepercayaan terhadap mereka diperkuat oleh
pengetahuan mereka tentang adat serta kebijaksanaan pribadi.

Ketiga, secara konseptual, indigenous counselling dalam masyarakat Dayak Maanyan

Warukin terbagi menjadi dua pendekatan utama, yakni upaya preventif melalui tradisi Ipaket

74
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dan upaya kuratif melalui Paner Adat. Tradisi Ipaket bertujuan untuk menjaga keseimbangan
dan mencegah masalah yang berpotensi mengganggu harmoni komunitas, sedangkan Paner
Adat dilalui dengan tahapan pengutaraan masalah, pemberian sudut pandang, negosiasi
penyelesaian masalah, dan pengambilan keputusan dengan melibatkan teknik konseling
seperti mediasi, pamalasan, maempu, bontang, dan pembersihan benda keramat dengan
melibatkan tiga komponen utama, yakni konselor, konseli, dan situasi hubungan yang
bertujuan untuk memulihkan harmoni ketika masalah telah muncul. Kedua pendekatan ini
menunjukkan bahwa indigenous counselling masyarakat adat Dayak Maanyan Warukin
berfungsi tidak hanya untuk menyelesaikan masalah yang sifatnya individual, tetapi juga
untuk menjaga keseimbangan sosial, spiritual, dan ekologis dalam komunitas.

Dengan demikian, konsep indigenous counselling masyarakat adat Dayak Maanyan
Warukin adalah sistem yang kompleks dan holistik, di mana pengetahuan lokal dan otoritas

adat berperan penting dalam menjaga keseimbangan dan harmoni dalam komunitas.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar akademisi dan peneliti di
bidang psikologi, konseling, antropologi, maupun studi adat melakukan kajian lebih
mendalam mengenai peran otoritas adat.dalam menghadapi perubahan sesial dan pengaruh
eksternal, seperti modernisasi dan interaksi dengan pihak Juar, terutama perusahaan. Selain
itu, penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengukur efektivitas konsep indigenous
counselling dalam cakupan yang lebih luas, termasuk mengeksplorasi potensi adaptasinya
bagi komunitas non-pribumi yang menghadapi tantangan sosial serupa. Kajian lebih lanjut
mengenai keterkaitan ritual-ritual adat dengan kesejahteraan psikologis individu juga
diperlukan guna memperkaya pemahaman tentang dampak spiritual dalam penyelesaian

masalah di komunitas adat.
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